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ABSTRAK : Penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Ampas Teh Terhadap
Pertumbuhan Pada Pembibitan Kakao (7heobroma cacao L.)” dilaksanakan di rumah setengah
bayangan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan takaran ampas teh yang tepat untuk pertumbuhan pada
pembibitan tanaman kakao. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Dengan dosis O teh/polybag, 1 kantong teh/polybag, 2
kantong teh/polybag 3 kantong teh/polybag dan 4 kantong teh/polybag. Hasil data pengamatan
dirata - ratakan dan dianalisis secara statistik menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %. Hasil
peneltian belum memperlihatkan perbedaan yang nyata untuk pertumbuhan tanaman Kakao.

Kata Kunci : Ampas Teh dan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)

ABSTRACT Research on "The Effect of Giving Several Doses of Tea Dregs on Growth in Cocoa
Nursery (Theobroma cacao L.)" was carried out in a half-shadow house in the experimental
garden of the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah, West Sumatra. The purpose
of this study was to obtain the right dose of tea pulp for growth in cocoa plant nurseries. The
design used is a Complete Randomized Design (RAL) with 5 treatments and 4 repeats. With a
dose of 0 tea/polybag, 1 tea bag/polybag, 2 tea bag/polybag, 3 tea bag/polybag, and 4 tea
bag/polybag. The results of the observational data were averaged and analyzed statistically using
the F test at a real level of 5%. The results of the study have not shown a real difference for the
growth of cocoa plants.

Keywords : Tea Dregs And Cocoa Plants (Theobroma cacao L.)

A. PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman tahunan, yangtermasuk ke
dalam tanaman perkebunan dan masih diperhitungkan jika dibandingkan dengan komoditi
lainnya seperti kelapa sawit, karet dan lain sebagainya.Tanaman ini berasal dari daerah hutan
hujan tropis di Amerika Selatan Di daerah asalnya, tanaman kakao memilki ukuran yang kecil
dan tumbuh dibawah pohon — pohon besar (Suryani danZulfebriansyah, 2007).

Produksi kakao Indonesia pada tahun 2017 tercatat mencapai 82.105 ton per tahun
sedangkan pada tahun 2018 produksi tanaman kakao mengalami penurun menjadi 66.917 ton
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per tahun (Badan Pusat Statistik, 2018).Hal ini menunjukan bahwa produksi kakao ternyata
belum dapat memenuhi kebutuhan industri dalam negeri. Oleh sebab itu Indonesia harus
memenuhi kekurangan kebutuhan tersebut dengan mengimpor. Hal ini yang mendorong
perkebunan kakao menjadi peluang usaha yang menjanjikan di masa depan (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2012). Manfaat dari tanaman kakao adalah sebagai bahan baku makanan,
farmasi dan bahan industri komestik. Permintaan yang terus meningkat mengakibatkan industri
pengolahan biji kakao harus diimbangi dengan peningkatan produksi kakao (Wahyudi, 2008).

Teknik budidaya merupakan salah satu faktor yang akan menentukan dalam tercapainya
produktivitas yang tinggi serta mutu yang baik. Pembibitan kakao merupakan aspek penting
dalam budidaya tanaman kakao sebagai penyedia bahan tanamdi lapangan. Pembibitan yang
baik diharapkan mampu menghasilkan bibit yang berkualitas tinggi, sehingga akan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao, serta diharapkan tanaman mampu
berproduksi dengan baik. Menurut Same (2011), produksi tanaman yang baik sangat
dipengaruhi oleh kualitas bibit yang digunakan, oleh karena itu pembibitan merupakan langkah
awal dalam kegiatan budidaya.

Tanah yang sering digunakan sebagai media tanam umumnya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hara untuk mendukung pertumbuhan bibit, sehingga dilakukan
penambahan unsur hara melalui pupuk. Menurut Damanik, Hasibuan, Fauzi, Sarifuddin dan
Hanum, (2011) kesuburan media tanah dapat diperbaiki atau ditingkatkan dengan pemupukan
anorganik, organik atau penggunaan biostimulan mikroorganisme.

Pemupukan adalah salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman yang sangat berperan
penting terhadap pembibitan tanaman kakao.Pupuk yang sering diberikan kepada tanaman
umumnya menggunakan pupuk kimia (anorganik) dan pupuk organik. Penggunaan pupuk kimia
secara terus-menerus akan menyebabkan ketersedian unsur hara dalam tanah berkurang. Aplikasi
pupuk kimia secara terus- menerus dengan dosis yang meningkatkan setiap tahun justru dapat
berpengaruh negatif terhadap struktur tanah dan keseimbangan unsur hara terganggu (Pranata,
2010).Untuk itu diperlukan pupuk yang aman bagi tumbuhan dan lingkungan berupa pupuk alami
salah satu pupuk alami adalah ampas teh.

Ampas teh seduh salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk
tanaman. Teh mengandung sejumlah mineral Zn, Se, Mo, Mg dan N. Ampas teh dapat diberikan
ke semua jenis tanaman sayuran, tanaman hias, maupun pada tanaman obat- obatan, hal ini
dikarenakan bahwa ampas teh tersebut mengandung Karbon Organik, 20% Tembaga, 10%
Magnesium dan 13% Kalsium, Kandungan tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman
(Ningrum, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Fajarini (2007), bahwa penyiraman (air leri danampas teh)
berpengaruh terhadap pertumbuhan A. golden bay. Perlakuan pada kombinasi media arang
sekam dengan penyiraman ampas teh memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan
A. golden bay.

Menurut penelitian Juliati (2018), Bahwa pemberian ampas teh berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tomat. Konsentrasi yang digunakan 10 gram, 15 gram, 20 gram, 25
gram. Konsentrasi ampas teh 25 gram memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman tomat (Solanum Iycopersicum L.)

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Beberapa Takaran Ampas Teh Terhadap Pertumbuhan Pada
Pembibitan Kakao (Theobroma cacao L.)”.Tujuan laporan ini adalah untuk mendapatkan
takaran ampas teh yang tepat untuk meningkan pertumbuhan bibit kakao

B. BAHAN DAN METODA

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang dilaksanakan dirumah setengah bayangan
Fakultas Pertanian Muhammadiyah Payakumbuh. Bahan-bahan vyang digunakan dalam
percobaan adalah : Bibit tanaman Kakao yang tinginya rata-rata 10 cmdan ampas teh tanpa
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ampas teh 0, 1. 2. 3, dan 4 kantong ampas teh, dimana 1 kantong

beratnya'setara’dengan 3 g, jadi masing-masingnya dosis 0. 3. 6, 9 dan 12 g/tanaman.
Penelitian menggunakan metoda eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)dengan
4 ulangan dengan demikian terdapat 20 unit percobaan. Semua data pengamatanyang diperoleh
dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5%, bila berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’ s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

Pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lingkaran batang, bobot basahtajuk
tanaman, bobot basah akar tanaman, dan bobot kering tanaman.

C. HASIL, PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

1.  Tinggi Tanaman (cm) dan Jumlah Daun (helai)

Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun Kakao setelah diuji lanjutDNMRT
pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Pada Pemberian BeberapaTakaran

Ampas Teh.
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun

Takaran Ampas Teh (helai)

0 kantong teh / polybag 30,00 10,00
1 kantong teh / polybag 36,00 11,40
2 kantong teh / polybag 36,40 12,60
3 kantong teh / polybag 40,60 12,80
4 kantong teh / polybag 42,80 13,20

KK 18,42 % 26,80%

Angka-angka pada lajur yang samaberbedatidaknyatamenurut uji F pada taraf nyata 5 %
Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa kantong teh 0 teh / polybag, 1 teh

/ polybag, 2 teh / polybag, 3 teh / polybag, dan 4 teh/polybag menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata sesamanya terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kakao.

Berbeda tidak nyatanya tinggi dan jumlah daun tanaman kakao pada beberapa takaran
ampas teh, diduga randahnya unsure hara kandungan hara yang tersedia, sehingga belum
mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman kakao. Hal ini sesuai dengan Hardi (2008)
yang menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur apabila unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman tersebut tersedia dalam konsentrasi yang sesuai untuk diserap. Selanjutnya
Zubachtirodin dan Subandi (2008) menyatakan bahwa tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersedian hara nitrogen.

Selanjutnya Fahmi, Syamsudin dan Nuryani (2010) menyatakan bahwa unsur hara
nitrogen merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar,
apabila tanaman kekurangan nitrogen maka pertumbuhannya menjadi lambat dan tanaman
menjadi kerdil. Sementara itu Nurbaiti dan Siregar (2018) menyatakan bahwa unsur nitrogen
sangat berperan pada saat pembibitan kakao terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun.

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 134
E-ISSN 2528-7613



MENARA Illmu Vol. XVII No.01 Juli 2023

2. Panjang Daun Terpanjang (cm), Lebar Daun Terlebar (cm) dan Diameter Batang
(cm).

Rata-rata panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan diameter batang tanaman
Kakao setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang DaunTerpanjang, Lebar Daun Terlebar dan Diameter BatangPada
Pemberian Beberapa Takaran Ampas Teh. .

Panjang Daun Lebar Daun Diameter
Takaran Ampas teh Terpanjang (cm) Terlebar (cm) Batang (cm)
0 kantong teh / polyb
antong teh / polybag 28.60 9,00 2,00
1 kantong teh / polybag 28,70 9,40 2,00
2 kantong teh / polybag 28,80 9,45 2,20
3 kantong teh / polybag 29,90 9,46 2,30
4 kantong teh / polybag 29,95 9,65 2,40
(1)
KK 15, 60 % 17,22 % 16,80 %

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa kantong teh 0 teh / polybag, 1 teh /
polybag, 2 teh / polybag, 3 teh / polybag dan 4 teh / polybag menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata sesamanya terhadap Panjang DaunTerpanjang, Lebar DaunTerlebar dan
Diameter Batang tanaman kakao.

Berbeda tidak nyatanya panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan diameter
batang pada beberapa takaran ampas teh sangat erat hubungannya dengan sifat genetik tanaman
itu sendiri. Apabila tanaman ditanam pada lingkungan yang sesuai, maka tanaman akan
tumbuh sesuai dengan sifat genetiknya. Pada percobaan ini lingkungan telah dikondisikan
sesuai dengan kebutuhan tanaman seperti adanya naungan, penyiraman, penyiagan,
pengendalian hama dan penyakit, sehingga tanaman kakao akan tumbuh sesuai dengan sifat
genetiknya.

Damanik, Bachtiar, Safaruddin dan Hamidah (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik sedangkan kemampuan tanamaanuntuk memunculkan
karakter genetiknya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan diartikan sebagai
gabungan keadaan dan pengaruh luar yang memengaruhi kehidupan dan perkembangan suatu
organisme. Selanjutnya Lakitan (2011) menyatakan bahwa sifat genetik merupakan sifat yang
diturunkan dari tetua dan interval waktu munculnya daun yang tetap.

Tidak berbeda nyata pada beberapa takaran ampas teh diduga karena tanaman kakao
merupakan tanaman tahunan yang memiliki pertumbuhan yang lambat sehingga dalam waktu 3
bulan belum dapat menunjukkan pertumbuhan yang nyata terhadap diameter batang,
sebagaimana yang dikatakan Edy, Eming dan Uthbah (2013), bahwa 3semakin bertambah
umur tanaman maka diameter semakin bertambah, sehingga meningkatnya umur tanaman akan
mempengaruhi ukuran diameter batang. Selanjutnya Tanjung (2006) menyatakan bahwa
penanaman bibit kakao biasanya memerlukan waktuyang cukup lama.

3. Panjang Akar Tunggang (cm).

Rata-rata panjang daun terpanjang akar tunggang tanaman Kakao setelah diujilanjut
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DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Panjang Akar Tunggang Pada Pemberian Beberapa Takaran Ampas Teh.

Takaran Ampas teh Panjang Akar Tunggang (cm)
0 kantong teh / polybag 24,80
1 kantong teh / polybag 25,80
2 kantong teh / polybag 27,20
3 kantong teh / polybag 32,00
4 kantong teh / polybag 36,20
KK 28,48 %

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %

Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa kantongteh 0 teh polybag, 1 teh /
polybag, 2 teh / polybag, 3 teh / polybag, dan 4 teh / polybag menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap sesama panjang akar primer tanaman kakao.

Berbeda tidak nyatanya pengaruh pemberian beberapa takaran ampas teh terhadap
panjang akar bibit kakao disebabkan karna media tanam yang digunakan sama yaitu campuran
top soil dengan kotoran sapi yaitu 1 : 1, dengan perbandingan tersebut membuat tanah menjadi
gembur, aerase dan draenase menjadi lebih baik serta unsur hara tersedia untuk akar tanaman
dapat berkembang dengan baik, sehingga akan menghasilkan panjang akar yang hampir sama.
Disamping itu adanya penyiraman telah menjaga kelembapan media sehingga hara yang ada
dalam tanah dapat diserap oleh akardengan mudah. Hal ini sesuai dengan Hendrata (2008)
menyatakan bahwa pertumbuhan panjang akar bibit kakao sangat dipengaruhi oleh ketersedian
hara dalam tanah.Unsur hara yang akan diserap oleh akar tanaman adalah unsur N, P dan K,
unsur hara ini dibutuhkan dalam jumlah yang sangat besar untuk memacu pertumbuhan
panjang akar kakao (Widowati, Asnah dan Utomo, 2014).

Media tanam yang baik untuk pertumbuhan akar bibit kakao adalah media yang
mempunyai kemampuan dalam menahan air serta memperbaiki pertukaran udara dalam tanah
(aerase) dan drainase yang baik, sehingga dapat memacu perkembangan akar yang akan
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Kurniasih dan Wulandhany
(2009) menyatakan bahwa pertumbuhan akar sangat dipengaruhi oleh media tanam yang
digunakan. Selanjutnya Lingga dan Marsono (2006) menyatakan bahwa perkembangan akar
sangat dipengaruhi oleh struktur tanah, air dan drainase didalam tanah.

4. Berat Basah Tanaman (g) dan Berat Kering Tanaman (g)

Rata-rata Berat basah (gr) dan berat Kering Tanaman (g) tanaman Kakao setelah diuji
lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Berat BasahTanaman dan Berat Kering Tanaman

Berat Basah Tanaman Berat Kering Tanaman
Takaran Ampas Teh (2) (@
0 kantong teh/ polybag 30,00 11,39
1 kantong teh / polybag 35,00 12,20
2 kantong teh / polybag 48,00 13,58
3 kantong teh / polybag 54,00 16,55
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4 kantong teh / polybag 56,00 16,98
KK 38,98 % 1934 %

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F' pada taraf nyata 5 %

Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa kantong teh 0 teh / polybag, 1 teh /
polybag, 2 teh / polybag, 3 teh / polybag dan 4 teh / polybag menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap sesame berat basah tanaman dan berat kering tanaman kakao.

Berbeda tidak nyatanya berat basah dan berat kering bibit kakao pada beberapa takaran
ampas teh sangat erat hubunganya dengan pertumbuhan tanaman kakao seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, diameter batang dan panjang akar
primer. Dimana berat basah merupakan berat tanaman seutuhnya mulai dari akar, batang dan
daun. Sementara berat kering adalah berat tanaman setelah kadar air dibuang. Pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun , panjang daun, lebar daun, diameter batang dan panjang akar
primer menunjukkan hasil yang sama begitu juga dengan berat kering tanaman karena
rendahnya kandungan ampas teh juga tidak mempengaruhi serapan hara pada tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan (2012) Berat basah tanaman adalah berat
tanaman pada saat masih hidup dan ditimbang langsung setelah panen sebelum tanaman
menjadi layu karena kehilangan air, selanjutnya berat basah sangat dipengaruhi oleh
ketersedian hara dalam tanah yang diserap oleh tanaman untuk mengoptimalkan proses
fotosintesis sebagai penghasil asimilasi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
kakao.

Ketersedian air dalam tubuh tanaman sangat dipengaruhi oleh proses fisiologis. Hal ini
dikarenakan air berperan penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman serta dalam proses
fotosintesis. Proses fisiologi berfungsi untuk menyuplai air keseluruhbagian tanaman. Menurut
Sapoetra (2004) air merupakan bagian terbesar dalam pembentukan jaringan tanaman yaitu
antara 40% — 60% dari berat segar suatu tanaman.

Sementara itu berat kering tanaman adalah cerminan dari jumlah hara yang diserap
oleh tanaman, oleh sebab itu berbeda tidak nyatanya pemberian air cucian beras berhubungan
erat dengan unsur hara dalam tanah. Diduga media tanah yang sama akan menghasilkan hara
yang sama ditambah kandungan hara yang masih kurang dalam ampas teh, schingga
ketersedian hara dalam tanah tidak bertambah secara nyata. Pinem (2011) mengemukakan
bahwa berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi suatu tanaman.

Selanjutnya Khoiri, Handayani dan Hanum (2014) mengemukakan berat kering tanaman
sangat di pengeruhi oleh fotosintesis yang mana karbondioksida (CO») dan air (H2O) dirombak
menjadi karbohidrat. Peranan karbohidrat untuk mendukung fungsi danbagian tubuh tanaman
dan menjadi bahan kering struktual. Hal ini sesuai dengan Afdillah, Sitepu dan Hanum (2015)
akumulasi bahan kering memperlihatkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi dari
cahaya matahari melalui fotosintesis serta karena adanya suatu interaksi antara tanaman dengan
faktor lingkungan. Semakin tinggi berat kering tanaman menunjukkan tanaman tersebut dapat
menyerap hara denganbaik, sehingga akan berdampak baik terhadap pertumbuhanya.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil percobaan dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian beberapa
takaran ampas teh belum dapat memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kakao.
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Saran

Dari percobaan yang telah dilakukan disarankan dalam pembibitan kakao untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan ampas teh dengan dengan dosis yang
lebih tinggi.
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